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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Siswa adalah salah satu bagian terpenting dalam pendidikan. Melalui 

lembaga pendidikan, siswa akan diberikan pengajaran serta latihan yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa secara 

optimal. Pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi yang dibawanya sejak 

lahir, hanya saja potensi tersebut perlu untuk dikembangkan. Pengembangan 

potensi tersebut dilakukan secara sadar, terencana serta berkesinambungan 

guna mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu potensi yang penting untuk 

dikembangkan dalam diri siswa adalah aspek kognitif.   

Perkembangan aspek kognitif adalah perkembangan aspek yang 

berkaitan dengan pengetahuan dalam diri siswa. Aspek kognitif berkaitan 

dengan proses berpikir dalam diri siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Desmita yang menjelaskan bahwa perkembangan kognitif adalah salah satu 

aspek perkembangan peserta didik yang berkaitan dengan pengertian 

(pengetahuan), yaitu semua proses psikologis yang berkaitan dengan 

bagaimana individu mempelajari dan memikirkan lingkungannya.
1
 

Perkembangan kognitif yang terjadi dalam diri setiap siswa akan 

berbeda-beda, hal ini dikarenakan potensi yang dimiliki oleh setiap siswa juga 

berbeda-beda. Apabila proses perkembangan kognitif dalam diri siswa terjadi 
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secara optimal, maka siswa dapat mempelajari dan memikirkan lingkungannya 

secara baik dan optimal.  

Ada beberapa aspek dari proses perkembangan kognitif, salah satu 

diantaranya adalah kecenderungan siswa untuk berpikir kritis.
2
 Berpikir kritis 

adalah kecenderungan untuk berpikir secara logis, reflektif, dan produktif yang 

diaplikasikan dalam menilai situasi untuk membuat pertimbangan dan 

keputusan yang baik. Berpikir kritis berarti merefleksikan permasalahan secara 

mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi berbagai 

pendekatan dan perspektif yang berbeda, tidak mempercayai begitu saja 

informasi yang datang dari berbagai sumber, serta berfikir secara reflektif 

ketimbang hanya menerima ide-ide dari luar tanpa adanya pemahaman dan 

evaluasi yang signifikan.
3
  

Berpikir kritis sangatlah penting, meskipun tidak semua masalah bisa 

diselesaikan melalui berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan pola berpikir 

melalui penalaran dengan menggunakan kaidah-kaidah yang baku.
4
 Siswa yang 

memiliki kecenderungan untuk dapat berpikir secara kritis, maka akan sangat 

membantunya ketika menghadapi sebuah permasalahan, namun bagi siswa 

yang tidak memiliki kecenderungan untuk berpikir secara kritis, maka siswa 

tersebut sulit dalam menghadapi sebuah permasalahan. Berpikir kritis juga 

diperlukan untuk melakukan refleksi diri. Untuk mencapai hidup yang 

bermakna dan sekaligus untuk membangun kehidupan individu, individu perlu 
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menetapkan dan merefleksikannya dalam nilai-nilai yang kita gunakan dan 

dalam mengambil keputusan. Berpikir kritis dapat digunakan sebagai alat 

untuk proses penilaian diri sendiri.
5
 Hal ini telah ditegaskan dalam Hadist 

Rasulullah SAW yang berbunyi. 

“Berpikirlah kamu tentang ciptaan Allah, dan janganlah kamu  

berpikir tentang Dzat Allah”. H.R. Abu Nu’aim. 

 

Hadits ini menjelaskan bahwa, berpikir merupakan suatu perbuatan yang 

membawa pelakunya untuk memikirkan hal yang lebih konkrit dari pada hal 

yang abstrak dengan redaksi berpikir itu lebih baik tentang ciptaan Allah SWT 

lantaran akan menebalkan iman kita. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kecenderungan 

berpikir kritis sangatlah penting, oleh karena itu selaku guru BK hendaknya 

membantu siswa untuk dapat mengembangkan kecenderungan berpikir kritis. 

Pierce menjelaskan bahwa hal yang penting untuk dicatat para guru BK adalah 

sejumlah kajian menyiratkan bahwa siswa dapat dilatih untuk meningkatkan 

kecenderungan mereka dalam berpikir kritis. Oleh karenanya, sebagian dari 

peran guru BK adalah membantu seorang siswa untuk menemukan cara 

melakukan hal tersebut.
6
  

Seorang guru BK dalam membantu siswa untuk dapat berpikir kritis 

adalah dengan mengetahui disposisi atau sikap yang menjadi syarat untuk 

dapat berpikir secara kritis. Salah satu sikap yang harus dimiliki oleh seseorang 

untuk dapat berpikir secara kritis adalah sikap empati. Sebagaimana dijelaskan 
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oleh Paul dan Elder bahwa sikap yang harus dimiliki oleh pemikir kritis antara 

lain adalah tidak memihak dalam berpikir, rendah hati, keberanian berpikir, 

empati, integritas intelektual, ketekunan, percaya diri dalam berpikir serta 

kemandirian intelektual.
7
  

Untuk membentuk sikap empati dalam diri siswa dapat dilakukan melalui 

pemberian layanan bimbingan konseling di sekolah. Hal ini sesuai dengan 

tujuan bimbingan konseling yang terkait dengan aspek pribadi sosial yakni 

siswa bersikap respek terhadap orang lain, memiliki sikap positif, menghormati 

atau menghargai orang lain, dan tidak melecehkan martabat atau harga 

dirinya.
8
 Makna tujuan dari pemberian layanan konseling tersebut, dapat 

diartikan sebagai pembentukan sikap empati. Sehingga dapat dipahami bahwa 

melalui layanan bimbingan konseling dapat membentuk sikap empati dalam 

diri siswa.  

Adapun pengertian empati merupakan kemampuan yang dimiliki 

individu untuk mengerti dan menghargai perasaan orang lain  dengan  cara  

memahami perasaan  dan  emosi orang lain serta memandang situasi dari sudut 

pandang  orang  lain.
9
 

Sikap empati bagi pemikir kritis adalah kapasitas untuk mau memikirkan 

pendapat, gagasan, atau keyakinan orang lain yang berbeda dengan dirinya. 

Individu tidak curiga dengan pendapat, gagasan, atau keyakinan orang lain, 
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bahwa individu akan menyatakan bahwa pendapat, gagasan, atau keyakinan 

tersebut merupakan pemikiran yang cerdas. Individu dapat mencoba 

memahami terlebih dahulu sudut pandang seseorang berdasarkan tentang apa 

yang dipikirkannya. Berkenaan dengan hal ini, empati juga berarti mengakui 

kekurangtepatan seseorang dalam berpikir
10

. Sikap empati yang dimiliki 

seseorang individu akan mendorong dirinya untuk dapat menerima pendapat 

orang lain serta menghargainya. Sikap empati tersebut kemudian akan 

membawa seseorang untuk memiliki kecenderungan berpikir kritis. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru merupakan lembaga 

pendidikan formal di Pekanbaru yang menjadikan program bimbingan 

konseling merupakan bagian yang integral dalam proses pendidikan. 

Bimbingan konseling sejak diterapkan di sekolah hingga sampai saat ini 

dengan guru BK berjumlah 4 (empat) orang. Layanan bimbingan konseling 

dilaksanakan satu jam pelajaran dalam satu minggu untuk masing-masing 

kelas.  

Berdasarkan studi pendahuluan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Pekanbaru, penulis menemukan bahwa sikap empati siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari sikap 

siswa yang dapat menghargai pendapat atau gagasan orang lain yang berbeda 

dengan dirinya. Namun masih ada siswa yang belum mampu berpikir secara 

kritis.  

                                                             
10

Tafsir dan Asep Nursobah,Op.Cit,h. 221. 



 6 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Januari 2016, penulis 

menemukan gejala-gejala sebagai berikut. 

1. Masih ada sebagian siswa yang mendapatkan nilai rendah pada saat 

ulangan. 

2. Masih ada sebagian siswa yang tidak mengerjakan tugas dikarenakan tidak 

mengerti. 

3. Masih ada sebagian siswa yang tidak mau bertanya terhadap materi 

pelajaran yang tidak dipahami. 

4. Masih ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan materi yang diberikan 

oleh guru. 

5. Masih ada sebagian siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan dari 

gurunya. 

Berdasarkan gejala yang ditemukan, maka penulis ingin melihat, 

mengetahui, dan membuktikan melalui penelitian ini, sikap empati siswa 

berpengaruh terhadap kecenderungan berpikir kritis, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian ilmiah yang berjudul: “Pengaruh Pembentukan 

Sikap Empati oleh Guru Bimbingan konseling terhadap Kecenderungan 

Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.” 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul ini adalah sebagai berikut. 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 

ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan konseling. 
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2. Sepanjang pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 

terdahulu. 

3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 

menelitinya. 

4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa istilah 

yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dalam penafsiran istilah-istilah tersebut sebagai berikut. 

1. Sikap Empati 

Adalah suatu aktivitas untuk memahami apa yang sedang dipikirkan 

dan dirasakan orang lain, serta apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh yang 

bersangkutan terhadap kondisi yang sedang dialami orang lain, tanpa yang 

bersangkutan kehilangan kontrol dirinya.
11

 

2. Berpikir Kritis 

Adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif, dan 

produktif yang diaplikasikan dalam menilai situasi untuk membuat 

pertimbangan dan keputusan yang baik.
12
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D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

bahwa persoalan pokok kajian ini adalah pengaruh pembentukan sikap 

empati oleh guru bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir 

kritis siswa. Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka persoalan-

persoalan yang terkait dengan kajian ini diidentifikasikan sebagai berikut. 

a. Siswa belum memiliki kecenderungan berpikir kritis. 

b. Faktor yang mempengaruhi kecenderungan berpikir kritis siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

c. Pembentukan sikap empati oleh guru bimbingan konseling siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

d. Faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap empati oleh guru 

bimbingan konseling siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

e. Faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap empati oleh guru 

bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian 

ini seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka 

penulis membatasi pada sikap empati siswa, kecenderungan berpikir kritis 

siswa dan pengaruh pembentukan sikap empati oleh guru bimbingan 
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konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, dapat disusun rumusan masalah sebagai 

berikut. 

a. Bagaimana sikap empati siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Pekanbaru? 

b. Bagaimana kecenderungan berpikir kritis siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Pekanbaru? 

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara pembentukan sikap empati 

oleh guru bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui sikap empati siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

2 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui kecenderungan berpikir kritis siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

pembentukan sikap empati oleh guru bimbingan konseling terhadap 
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kecenderungan berpikir kritis Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Pekanbaru. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagi Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai informasi dalam menentukan kebijakan, 

khususnya yang berkaitan dengan pengaruh pembentukan sikap empati 

oleh guru bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

b. Bagi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Kosentrasi Bimbingan 

konseling, sebagai bahan informasi dan dapat memberikan sumbangan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam Kosentrasi Bimbingan konseling. 

c. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

serta keterampilan peneliti dalam bimbingan konseling khususnya dalam 

pengaruh pembentukan sikap empati oleh guru bimbingan konseling 

terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi jika 

ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan tugas-tugas 

perkembangan. 

 

 


